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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Proses perancangan produk furnitur berupa satu set meja belajar anak ini 

mengimplementasikan metode perancangan Design Thinking, yaitu dimana 

dalam metode tersebut terjadi pendekatan langsung dengan pengguna dari awal 

perancangan hingga proses akhir uji coba (test). Dengan menerapkan metode ini, 

diharapkan dapat mencapai tujuan perancangan yakni mendapat rancangan 

furnitur yang baik menggunakan material daur ulang tutup botol plastik untuk 

anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan rumusan masalah “Bagaimana rancangan furnitur yang baik 

untuk menunjang aktivitas belajar anak selama di rumah” didapati definisi 

rancangan furnitur yang baik, dalam konteks ini adalah meja belajar anak ialah 

meja belajar yang praktis mudah dipindah-pindah, memiliki dimensi meja yang 

cukup luas, dan dapat menarik perhatian anak-anak yang menggunakanya. Oleh 

karena itu meja belajar ini dirancang menggunakan sistem compact agar praktis 

dan mudah dibawa/dipindah-pindah, misalnya dibawa untuk berpindah rumah 

atau berpergian ke luar kota/negri. Kemudian rancangan meja belajar ini 

dirancang fokus untuk memaksimalkan meja belajar sebagai tempat belajar, oleh 

sebab itu fitur sekat pada meja dikurangkan untuk menghindari menumpuknya 

barang-barang yang tidak penting dan akan mengakibatkan meja belajar tidak 

dapat digunakan secara maksimal.  

Penggunaan material daur ulang tutup botol plastik pada rancangan meja 

belajar ini juga menarik anak karena material tersebut adalah material yang 

belum begitu umum dan memiliki paduan warna yang menarik. Proses mendaur 

ulang tutup botol plastik memerlukan perhatian khusus dan pemilahan sampah 

yang benar sehingga material yang dihasilkan tercetak sempurna, solid dan 

kokoh. Material daur ulang dicetak menjadi board 1x1 m dikarenakan alat cetak 

yang digunakan adalah alat produksi massal (melihat workshop produksi 
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material daur ulang plastik masih langka) sehingga bentuknya tidak bisa 

dicustom secara langsung. Oleh karena itu rancangan ini berupaya 

memaksimalkan pemanfaatan material daur ulang dengan cara merancang dan 

memotong material dalam bentuk kotak-kotak. Hasil potongan tersebut dijadikan 

top table, dudukan kursi, dan beberapa sekat berbentuk kotak (kotak/persegi 

panjang) agar sisa produksi tidak terlalu banyak (hemat biaya produksi, efesien, 

material terpakai secara maksimal). 

Target pengguna perancangan ini ialah anak usia 5-6 tahun sehingga 

rancangan meja belajar ini mengacu pada teori-teori seputar anak usia 5-6 tahun, 

mengambil refrensi dari data hasil kuesioner yang telah dikumpulkan, dan 

melakukan penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, definisi meja 

belajar yang baik untuk anak usia 5-6 tahun diantaranya adalah ukuran meja yang 

sesuai dengan tubuh anak, desain yang minim sudut, dapat dipindah-pindah 

sesuai kebutuhan, dan mudah dibersihkan. 

 
B. Saran Perancangan 

1. Dalam rangka upaya menfaatkan sampah menjadi material baru yang baru 

sebaiknya pemerintah dapat memfasilitasi masyarakat untu membuang 

sampah secara terpisah berdasarkan jenis sampahnya. Hal tersebut dapat 

mempermudah proses pemilahan dan daur ualng sehingga akan lebih hemat 

biaya produksi dan lebih efesien. 

2. Untuk industri furnitur perlu memperhatikan kualitas kayu belanda sejak 

awal. Pastikan kayu jati belanda yang dimaksud dan diinginkan sesuai 

dengan yang tersedia pada bengkel/workshop kayu yang ada dikarenakan 

terkadang kualitas kayu belanda berbeda pada setiap bengkel.  

3. Penggunaan material lain (misal material recycle lain, besi holo, atau kayu 

yang lebih ringan) yang lebih ringan dapat menjadi alternatif agar tidak 

terlalu berat, namun harus diperhtikan tingkat kekokohanya juga. 

4. Untuk mahasiswa yang ingin mengembangkan material daur ulang tutup 

botol plastik kedepanya disarankan menghindari warna-warna yang terlalu 
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gelap seperti hitam, biru tua, hijau tua dikarenakan warna tersebut dapat 

menutupi warna-warna lain. Jika tetap ingin menggunakanya diupayakan 

perbandinganya harus yang paling kecil daripada warna yang lain. 

5. Jika ingin menggunakan material sisa seperti kayu sisa produksi perlu 

diperhatikan dan dipilah lebih teliti kayu seperti apa yang akan digunakan. 

Karena kualitas kekokohan kayu, tingkat kerusakan kayu berpengaruh 

terhadap rancangan dan produk siap pakai. 
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